
Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi mengatakan, mobil lab-

oratorium tersebut disiagakan di

wilayah yang memiliki tingkat

aktivitas tinggi saat libur Nataru.

”Kalau di Malioboro sudah sejak

beberapa bulan lalu kita sudah

melakukan itu. Mobil laboratori-

um standby setiap hari Sabtu dan

Minggu di depan Hotel Mutiara,”

ujarnya, Sabtu (25/12).

Selain di kawasan Malioboro,

lanjutnya, pengecekan acak ini ju-

ga akan dilakukan di Alun-alun

Utara dan Alun-alun Selatan.

Selain mobil laboratorium milik

Kementerian Kesehatan juga me-

manfaatkan armada hasil kerja

sama berbagai kelembagaan.

”Mobil-mobil tersebut kita sia-

gakan di wilayah yang memiliki

aktivitas yang tinggi ketika libur

Nataru,” imbuhnya.

Tak sampai disitu, Pemkot Yogya

juga akan melakukan pemeriksaan

acak guna memastikan para pe-

ngunjung telah mempunyai surat

hasil pemeriksaan Covid-19, serta

telah divaksin. Heroe mengaku

telah bekerjasama dengan TNI dan

Polri untuk membuat posko serta

menerjunkan personel di sepanjang

Tugu Pal Putih, Malioboro, hingga

Kraton Yogya.

”Para petugas ini nantinya akan

membantu agar tidak terjadi keru-

munan massa, dan mengingatkan

wisatawan agar selalu menerapkan

protokol kesehatan terutama pema-

kaian masker,” bebernya.

Sementara itu Kepala Dinas

Perhubungan (Dishub) Kota Yogya

Agus Arif Nugroho akan meng-

optimalkan Area Traffic Control

System (ATCS) dengan tujuan agar

dapat mengontrol kepadatan lalu

lintas meski dari jarak jauh. 

”Terdapat 34 simpang yang su-

dah terintegrasi dengan ATCS.

Simpang-simpang yang telah terin-

tegrasi tersebut adalah simpang

yang cukup padat, dengan pengom-

timalan ATCS ini, kami dapat de-

ngan mudah mengurai kepadatan

kendaraan di tiap-tiap simpang ” je-

lasnya. (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X mengatakan,

pengentasan kemiskinan

dan ketimpangan wilayah

menjadi prioritas dalam

Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD) DIY Tahun

2023. 

Hal tersebut sesuai de-

ngan arahan dari pemerin-

tah pusat tentang kebi-

jakan dan prioritas pemba-

ngunan tahun 2023. Di

mana ada tiga hal yang

perlu menjadi perhatian.

Meliputi masih tingginya

angka kemiskinan, ku-

rangnya layanan infras-

truktur ekonomi dan masih

rendahnya produktivitas

UMKM. Untuk itu peme-

rintah akan memberikan

insentif fiskal bagi Pemda

yang memiliki kinerja baik

dalam memberikan layan-

an publik. 

”Dana Keistimewaan se-

bagai bagian dari dana

transfer pemerintah, di-

harapkan bisa memberikan

dampak nyata bagi pening-

katan perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat.

Untuk itu pengelolaan dana

keistimewaan juga men-

gacu pada RPJMN, RPJMD

dan target kinerja agar sin-

ergitas baik secara vertikal

maupun horizontal dapat

terbentuk,” kata Gubernur

DIY Sri Sultan HB saat

memberi pengarahan pada

para perangkat daerah di

Gedhong Pracimosono,

Kompleks Kepatihan, Ka-

mis (23/12).

Dalam kesempatan itu

Sultan meminta Bappeda

untuk mencermati program

lima tahun yang pernah di-

lakukan sebelumnya pada

sektor ekonomi makro.

Sehingga, angkanya kecil

dalam RPJMD. Selain itu

perlu diimbangi  sinergi pro-

gram, sumber dana dan

stakeholders terkait. Apa-

bila menurut BPS kepemi-

likan aset tidak dihitung.

Menurut Sultan, perlu

adanya studi riil masalah

kemiskinan dan kaitannya

dengan sektor mikro ekono-

mi. Terlebih dengan adanya

danais harus lebih baik.

”Saya mohon dievaluasi

agar bisa tahu persis. Selain

itu, kesenjangan antar

wilayah dan antar kelom-

pok sosial-ekonomi di DIY

masih menjadi salah satu

tantangan penting dalam

pembangunan daerah. Hal

itu menjadi indikasi titik

pertumbuhan perekonomi-

an belum merata, sehingga

menimbulkan kesenjangan

antara wilayah utara dan

selatan. Untuk itu, perlu

upaya-upaya menyebarkan

titik-titik pertumbuhan eko-

nomi sampai wilayah sela-

tan,” paparnya. 

Sementara Kepala Badan

Perencanaan Pembangun-

an Daerah (Bappeda) DIY

Beny Suharsono menyam-

paikan, kebijakan dana ke-

istimewaan DIY Tahun

Anggaran 2023 meliputi

sinergi rencana program

dan kegiatan danais dengan

prioritas nasional. Karena

program dan kegiatan

danais fokus untuk pening-

katan perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat.

Tentunya dengan pencapa-

ian output yang terukur se-

tiap tahun, pemerataan

pembangunan antar wila-

yah DIY serta perencanaan

program dan kegiatan da-

nais mengacu kepada Ren-

cana Induk yang memuat

target dan progress masing-

masing program kegiatan. 

(Ria)-f

YOGYA (KR) - Tingkat

pendapatan yang masuk

garis kemiskinan DIY sebe-

sar Rp 482.767/kapita. Per

Maret 2021, rata-rata RTM

di DIY memiliki 4,13 anggo-

ta. Sehingga dibutuhkan Rp

1,993 juta atau hampir Rp 2

juta setiap bulannya untuk

menjaga sebuah rumah

tangga itu tidak miskin atau

bisa hidup layak.

Hal itu disampaikan Ke-

pala Badan Pusat Statistik

(BPS) DIY Sugeng Irianto

dalam Forum Group Dis-

cussion (FGD) untuk men-

cari metode serta interven-

si penurunan angka ke-

miskinan DIY di Gedung

DPRD DIY, Jumat (24/12). 

”Angka kemiskinan DIY

tahun ini mencapai 12,8

persen. Persentase pen-

duduk miskin di masing-

masing kabupaten/kota ter-

catat 18,38 persen atau se-

banyak 81.140 jiwa di Ku-

lonprogo, 17,69 persen atau

135.330 jiwa di Gunung-

kidul,  14,04 persen atau

146.980 jiwa di Bantul, 8,64

persen atau 108.930 jiwa di

Sleman dan 7,69 persen

atau 34.070 jiwa di Kota

Yogya,” ungkapnya.

BPS mencatat, dalam pro-

fil penduduk miskin di DIY

ada pola yang terkait dengan

aspek geografis. Tingkat ke-

miskinan di DIY terbagi

dalam tiga klaster, yaitu in-

dikator tinggi di Kulonprogo

dan Gunungkidul, indikator

rendah di Sleman dan Kota

Yogya, dan Bantul berada di

tengah-tengah. 

”Pola tersebut tercermin

di berbagai aspek di ber-

bagai kriteria yang kami

potret. Intervensi untuk

penanganan kemiskinan di

DIY harus mempertim-

bangkan pola ini, tiap wila-

yah perlu perlakuan yang

berbeda,” jelas Sugeng.

Sedang menurut Sekda

DIY Kadarmanta Baskara

Aji, pemetaan potret ke-

miskinan di DIY perlu

dipertajam ke tingkat ka-

panewon agar pena-

nganannya lebih fokus dan

tepat sasaran. ”Dengan pe-

ta perkapanewon ini nanti

bisa dipilah-pilah, kira-ki-

ra penyebab kemiskinan

dari sisi mana, supaya in-

tervensinya lebih fokus,”

katanya.

Sementara Wakil Ketua

DPRD Huda Tri Yudiana

melihat program pengen-

tasan kemiskinan yang di-

jalankan selama ini belum

fokus pada penurunan

angka. ”Sederhana, kalau

masih 12,8 persen dan ban-

tuannya sudah lebih dari itu

harusnya selesai. Tapi ini

belum selesai, berarti kan

ada yang tidak pas. Harus

ada langkah nyata,” tandas-

nya.                      (Bro/Awh)-f

TES ANTIGEN ACAK BAGI WISATAWAN

Libur Nataru, Pemkot Siagakan Mobil Laboratorium

KR-Frans Boedisukarnanto

Para pembicara dalam FGD.

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH DIY 2023 

Kemiskinan dan Ketimpangan Wilayah Jadi Prioritas 

YOGYA (KR) - Menghadapi libur Natal dan Tahun
Baru (Nataru), Pemkot Yogya menyiagakan mobil labo-
ratorium. Armada yang diperbantukan oleh Kemen-
terian Kesehatan tersebut akan digunakan untuk
keperluan tes acak antigen kepada pengunjung teruta-
ma wisatawan.

KEMISKINAN DI DIY MENCAPAI 12,8 PERSEN

Rumah Tangga Miskin Butuh Rp 2 Juta/Bulan

YOGYA (KR) - Calon penumpang kereta api (KA) di-

imbau memahami aturan selama masa angkutan Natal

dan Tahun Baru (Nataru). Terutama untuk ke-

berangkatan 24 Desember 2021 hingga 2 Januari 2022.

Manajer Humas PT KAI Daop 6 Yogya Supriyanto

menjelaskan, terdapat aturan yang cukup krusial saat

masa angkutan Nataru sesuai edaran Kementerian

Perhubungan. ”Khususnya ini bagi penumpang usia 17

tahun ke atas dan penumpang usia di bawah 12 tahun,”

tandasnya di sela jumpa media di Lounge Anggrek

Stasiun Yogyakarta, kemarin.

Bagi calon penumpang KA usia di atas 17 tahun

harus sudah menjalani vaksinasi secara lengkap atau

hingga dosis kedua. Selain itu masih dilengkapi dengan

hasil negatif Covid-19 melalui rapid tes antigen yang

berlaku 1x24 jam atau tes PCR yang berlaku 3x24 jam.

Sedangkan penumpang usia di bawah 12 tahun belum

diwajibkan telah vaksin namun harus menyertakan

hasil negatif Covid-19 melalui rapid tes PCR, bukan

antigen. Kebijakan tersebut berlaku untuk perjalanan

kereta api jarak jauh.

Dengan kebijakan tersebut, imbuh Supriyanto, pihak

PT KAI sudah berupaya memudahkan layanan guna

kelengkapan berkas tersebut. Yakni dengan membuka

layanan tes PCR di stasiun hasil kerja sama pihak keti-

ga dengan harga yang terjangkau. ”Khusus di Daop 6

Yogya layanan tes PCR bisa diakses di Stasiun Yogya

dan Solo Balapan mulai hari ini (kemarin). Sedangkan

di Stasiun Lempuyangan baru akan dibuka 25 De-

sember 2021. Tarifnya Rp 195.000 dengan catatan telah

mengantongi tiket dengan kode booking,” imbuhnya.

Sementara berdasarkan rekaman pemesanan tiket

untuk keberangkatan kereta api jarak jauh dari

wilayah Daop 6 Yogya, puncaknya terjadi pada 26

Desember 2021 dengan total sekitar 4.700 pemesan.

Meski cenderung lebih tinggi dibanding keberangkatan

hari sebelumnya, namun jumlah pemesan tersebut

dinilai belum maksimal. Hal ini karena rata-rata hari-

an penumpang yang turun mencapai sekitar 11.000

penumpang per hari. ”Kami memandang banyak calon

penumpang yang masih menunggu kebijakan baru

dalam angkutan Nataru ini. Sehingga bisa jadi baru

akan melakukan pemesanan saat mendekati ke-

berangkatan,” katanya.

Kendati demikian, meski ada kebijakan baru yang dite-

rapkan, sejauh ini belum ada calon penumpang membat-

alkan pemesanan tiket. Bagi yang membatalkan peme-

sanan, PT KAI akan mengembalikan senilai 75 persen dari

harga tiket. Akan tetapi calon penumpang yang terpaksa

batal berangkat karena syarat perjalanan tidak mampu

terpenuhi, tiket dikembalikan 100 persen.                   (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pramuka

MAN 1 Yogyakarta mem-

borong piala dalam kegiatan

Pengembaraan Desember

Tradisional (PDT) ke-50

tahun atau yang disebut de-

ngan PDT Lustrum X. Piala

yang diraih yaitu Juara 1

Lomba Baris Berbaris,

Juara 1 Festival Kesenian

Rakyat, Juara 1 Asah Te-

rampil Putra, Juara 1 Asah

Terampil Putri, Juara 1 Ma-

capat Putra, Juara 1 Maca-

pat Putri, Juara 1 Pidato Ba-

hasa Jawa Putra dan Juara

1 Pidato Bahasa Jawa Putri.

Kemudian Juara 2 IMPK

Putri, Juara 2 Kaligrafi

Aksara Jawa Putra, Juara 2

Kaligrafi Aksara Jawa Putri,

Juara 3 IMPK Putra, Juara

3 IMPK Putri, Juara 3 Asah

Terampil Putra, Juara 3

Macapat Putri. Selain itu

Pramuka MAN 1 Yogya juga

mendapatkan 2 penghar-

gaan piala bergilir, Piala

Bergilir Giat Prestasi Baris

Berbaris-Gubernur Aka-

demi TNI AU dan Piala

Bergilir Giat Prestasi Fes-

tival Kesenian Rakyat-Trofi

KGPAAPaku Alam X.

Kepala MAN 1 Yogya

Drs H Wiranto Prasetya-

hadi MPd menyampaikan

apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada para

siswa, pelatih, dan pembi-

na. Mereka mempunyai

dedikasi yang kuat dan

berlatih berhari-hari da-

lam menghadapi kegiatan

tersebut di tengah-tengah

kesibukan mereka dan

masa pandemi Covid-19.   

(Dev)-f

STASIUN YOGYA DAN SOLO LAYANI PCR

Calon Penumpang KA Pahami Aturan

Pramuka MAN 1 Yogya Borong Piala PDT

YOGYA (KR) - Kantor

Wilayah (Kanwil) Bank

BRI Yogyakarta memberi

santunan kepada anak ya-

tim piatu serta membantu

gerobak semangat bagi

pedagang kaum dhuafa.

Bantuan dalam mem-

peringati HUT ke-126

Bank BRI ini sebagai ben-

tuk kepedulian kepada

orang yang membutuhkan

serta mendukung UMKM

untuk terus bangkit. 

Pemimpin Wilayah BRI

Yogyakarta Wahju Hidajat

menjelaskan, mempe-

ringati HUT ke-126, Kan-

wil Bank BRI Yogyakarta

menyelenggarakan ber-

bagai kegiatan. Kemarin

Kanwil menyerahkan san-

tunan kepada 126 anak

yatim piatu dan paket

sembako ke 4 yayasan.

”Kami menyerahkan san-

tunan kepada anak yatim

piatu melalui Yayasan

Baitul Mall BRI dan ban-

tuan paket sembako un-

tuk 4 panti asuhan. Ban-

tuan itu sebagai bentuk

kepedulian kami kepada

anak-anak yatim piatu,”

jelasnya, Kamis (23/12).

Selain memberikan san-

tunan, Kanwil BRI Yogya-

karta juga menyerahkan

bantuan gerobak semangat

kepada 34 pedagang senilai

Rp 170 juta. Bantuan itu se-

bagai bentuk dukungan

Bank BRI kepada pelaku

UKM untuk terus bangkit

di tengah pandemi Covid-

19. ”Mereka (pedagang) ka-

mi berikan bantuan ger-

obak untuk jualan. Ini seba-

gai bukti bahwa kami men-

dukung pertumbuhan eko-

nomi khususnya pelaku

UMKM,” terangnya. 

Kanwil BRI Yogyakarta

juga menyelenggarakan

donor darah yang diikuti

184 peserta. Tujuannya

untuk membantu stok

darah di PMI dan mem-

bantu masyarakat yang

membutuhkan darah. 

(Sni)-f

KR-Istimewa

Wahju secara simbolis menyerahkan bantuan ge-

robak ke pedagang. 

BRI Santuni Anak Yatim Hingga Donor Darah

YOGYA (KR) - Ke-

ikhlasannya berwakaf

mengikuti teladan suami

ternyata membawa rezeki

bagi pemilik Pamella Su-

permarket, Noor Liesnani

Pamella yang sukses me-

ngembangkan toko swala-

yannya menjadi 8 cabang

tersebar di Yogya. Potensi

wakaf sangat tinggi untuk

pengembangan pendidikan,

usaha, dan kemaslahatan

umat sesuai budaya wakaf

Rasulullah SAW.

”Suami saya alm KH

Sunardi Syahuri semasa

hidupnya rajin berwakaf.

Awalnya saya heran, namun

ternyata Allah juga memu-

dahkan rezeki berawal dari

warung  5x5 meter bisa

berkembang bagus,” tutur

Noor Liesnani selaku nara-

sumber Inspiring Speech Of

Waqf  (ISOW) dalam Soft

Launching  Lembaga Wakaf

Uang Unisia (LWU Unisia),

Rabu  (22/12) di Hall YBW

UII, Jalan Cik Di Tiro No 1

Yogyakarta.

Liesnani mengenang sela-

ma 44 tahun pernikahan de-

ngan KH Sunardi Syahuri

selalu ikhlas berwakaf. 

”Waktu HUT pernikahan

ke-25 membangun masjid,

rezeki terus mengalir.

Rencana HUT Pernikahan

ke-50 mau wakaf kembali,

Bapak meninggal Novem-

ber 2018, dan kami akan

melanjutkan semangat

Bapak,” ungkapnya. 

Sebelumnya  Ketua

Umum Pengurus Yayasan

Badan Wakaf UII (YBW

UII) Drs Suwarsono Mu-

hammad  MA menyebut-

kan Soft Launching untuk

mengenalkan eksistensi

LWU Unisia sekaligus

kegiatan penghimpunan

wakaf uang di lingkungan

YBW UII.  

Sedangkan Ketua LWU

Unisia Dr Siti Achirian SE

MM menyebutkan tiga pro-

duk penghimpunan dana

wakaf LWU Unisia yaitu

Wakaf Uang Permanen

(WUP), Wakaf Melalui

Uang (WMU), dan Wakaf

Uang Temporer (WUT).

”Harapannya budaya wakaf

bisa memberikan kontribusi

signifikan sebagai rahmatan

lilíalamin,” ujarnya.   (Vin)-f

‘SOFT LAUNCHING’ LWU UNISIA

Ikhlas Berwakaf, Datangkan Rezeki 

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan HB X

KR-Istimewa

Pramuka MAN 1 Yogya bersama kepala sekolah dan

piala yang berhasil diraih dalam PDT Lustrum X.

KR-Juvintarto 

Noor Liesnani Pamella selaku narasumber Inspiring

Speech Of Waqf  (ISOW).


